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 Penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills atau HOTS) merupakan salah satu tuntutan 

utama dalam pembelajaran abad ke-21, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar. Salah satu pendekatan yang dinilai 

efektif dalam mendorong HOTS adalah pendekatan deep 

learning yang menekankan pembelajaran bermakna, reflektif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran 

berbasis deep learning serta menganalisis pengaruhnya 

terhadap penguatan HOTS siswa kelas V di UPTD SDN 

125543. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain one-group pretest–posttest. Subjek penelitian 

terdiri atas 25 siswa kelas V. Instrumen penelitian meliputi tes 

HOTS, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respon 

siswa terhadap penggunaan media pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis deep learning mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, yang ditunjukkan 

oleh peningkatan rata-rata nilai pretest ke posttest serta 

meningkatnya aktivitas belajar siswa pada aspek analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berbasis deep learning efektif 

dalam menguatkan HOTS siswa sekolah dasar dan layak 

diterapkan dalam pembelajaran. 
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 Strengthening higher-order thinking skills (HOTS) is a key 

requirement in 21st-century learning, particularly at the 

elementary school level. One approach considered effective in 

promoting HOTS is deep learning, which emphasizes 

meaningful, reflective, contextual, and student-centered Keywords: 

Deep Learning; Learning Model; 
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HOTS; Elementary School learning. This study aims to describe the implementation of 

deep learning-based learning media and analyze its impact on 

strengthening HOTS in fifth-grade students at the UPTD SDN 

125543. This study used a quantitative approach with a one-

group pretest-posttest design. The subjects consisted of 25 

fifth-grade students. The research instruments included a 

HOTS test, student activity observation sheets, and a student 

response questionnaire regarding the use of learning media. 

The results showed that the use of deep learning-based 

learning media improved students' higher-order thinking 

skills, as evidenced by an increase in average pretest to 

posttest scores and increased student learning activities in the 

analysis, evaluation, and creativity aspects. Therefore, it can 

be concluded that deep learning-based learning media is 

effective in strengthening elementary school students' HOTS 

and is suitable for implementation in learning.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mencakup 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. HOTS menjadi keterampilan esensial 

karena siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal informasi, tetapi juga mampu memahami, 

mengolah, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara sistematis agar mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sejak dini. Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di UPTD SDN 125543, khususnya pada siswa kelas V, ditemukan 

bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal yang 

menuntut kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi. Siswa cenderung mampu menjawab soal 

dengan tingkat kognitif rendah, tetapi mengalami hambatan ketika dihadapkan pada 

permasalahan kontekstual yang membutuhkan penalaran lebih mendalam. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa masih perlu ditingkatkan 

secara sistematis. Kenyataannya, proses pembelajaran di sekolah dasar masih sering berfokus 

pada keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills), seperti mengingat 

dan memahami. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran 

yang kurang menantang kemampuan berpikir siswa. Akibatnya, siswa kurang terlatih dalam 

menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan penalaran mendalam dan berpikir kritis. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah pendekatan deep learning. Deep learning dalam konteks pendidikan dipahami sebagai 

proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar secara mendalam, bermakna, 

reflektif, serta mampu mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran dan menuntut keterlibatan 

kognitif yang tinggi. Implementasi deep learning akan lebih efektif apabila didukung oleh 

media pembelajaran yang dirancang secara sistematis. Media pembelajaran berbasis deep 

learning mampu memfasilitasi aktivitas eksplorasi, diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi 
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yang dapat menguatkan HOTS siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan deep learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada implementasi media pembelajaran berbasis 

deep learning untuk menguatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas V 

di UPTD SDN 125543. Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya memberikan 

kontribusi empiris terkait penerapan deep learning di sekolah dasar serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimen 

(pre-experimental design), yaitu desain one-group pretest–posttest. Rancangan penelitian ini 

dipilih untuk mengetahui perubahan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills/HOTS) siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran 

berbasis deep learning. Pada desain ini, subjek penelitian diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengukur kemampuan awal HOTS siswa. Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis deep learning. Setelah 

proses pembelajaran selesai, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa setelah perlakuan diberikan. Penelitian 

ini dilaksanakan di UPTD SDN 125543 pada tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa UPTD SDN 125543. Adapun sampel atau sasaran penelitian ditentukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu seluruh siswa kelas V yang berjumlah 25 orang. 

Pemilihan kelas V sebagai sampel penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada 

jenjang tersebut telah memiliki kemampuan berpikir yang lebih berkembang dan siap untuk 

dilatih keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya pada kemampuan analisis, evaluasi, 

dan kreasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu 

tes, observasi, dan angket. Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran berbasis deep learning. Tes 

disusun dalam bentuk soal uraian yang mengacu pada indikator HOTS sesuai taksonomi 

Bloom revisi, yaitu kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Observasi 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui aktivitas dan 

keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis deep learning. Sementara itu, angket digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran tersebut. Instrumen penelitian dikembangkan 

secara sistematis melalui beberapa tahap. Tahap awal dilakukan dengan menyusun kisi-kisi 

instrumen berdasarkan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan indikator HOTS. 

Selanjutnya, disusun butir soal tes HOTS, lembar observasi aktivitas siswa, serta angket 

respon siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil tes HOTS dianalisis dengan 

menghitung nilai rata-rata pretest dan posttest siswa untuk mengetahui peningkatan 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi setelah penerapan media pembelajaran berbasis deep 

learning. Selain itu, peningkatan hasil belajar juga dianalisis menggunakan perhitungan 

normalized gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat efektivitas perlakuan yang diberikan. 

Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, data angket dianalisis dengan 

menghitung skor rata-rata respon siswa guna mengetahui tingkat penerimaan dan ketertarikan 

siswa terhadap media pembelajaran berbasis deep learning yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa setelah penerapan media pembelajaran berbasis deep learning. Nilai rata-rata pretest 

HOTS siswa berada pada kategori cukup, sedangkan nilai rata-rata posttest mengalami 

peningkatan dan berada pada kategori baik. Selain peningkatan hasil tes, aktivitas belajar 

siswa juga mengalami peningkatan. Siswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, 

berdiskusi dengan teman, serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui media 

pembelajaran. Respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran menunjukkan kategori 

sangat positif, di mana siswa merasa pembelajaran lebih menarik dan menantang. 

 

Gambar 1. Proses Pembelajaran Deep Learning 

Hasil penelitian ini diperoleh dari data tes keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 

hasil observasi aktivitas siswa, serta angket respon siswa setelah diterapkannya media 

pembelajaran berbasis deep learning pada siswa kelas V UPTD SDN 125543. Penyajian hasil 

penelitian difokuskan pada hasil analisis data dan hasil pengujian hipotesis tanpa 
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menampilkan proses perhitungan statistik secara rinci. Berdasarkan hasil pretest, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa masih didominasi oleh kategori rendah hingga sedang. Dari 25 

siswa, sebanyak 6 siswa atau sebesar 24% berada pada kategori sangat rendah, 9 siswa atau 

36% berada pada kategori rendah, 7 siswa atau 28% berada pada kategori sedang, dan hanya 3 

siswa atau 12% yang berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum 

diterapkannya media pembelajaran berbasis deep learning, sebagian besar siswa belum 

mampu menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal, terutama dalam 

aspek analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Setelah penerapan media pembelajaran 

berbasis deep learning, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Dari 25 siswa, tidak ada lagi siswa yang berada 

pada kategori sangat rendah. Sebanyak 3 siswa atau 12% berada pada kategori rendah, 8 

siswa atau 32% berada pada kategori sedang, 10 siswa atau 40% berada pada kategori tinggi, 

dan 4 siswa atau 16% berada pada kategori sangat tinggi. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media berbasis deep learning. 

 

Gambar 2. Implementasi  Berpikir HOTS 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata pretest HOTS siswa berada pada angka 61, 

sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 82. Peningkatan nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan adanya selisih yang cukup besar antara kemampuan awal dan kemampuan akhir 

siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis deep learning 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan HOTS siswa kelas V. Hasil penelitian ini 

juga memperlihatkan adanya pergeseran persentase kategori HOTS siswa dari kategori rendah 

menuju kategori tinggi. Jika pada pretest persentase siswa pada kategori tinggi hanya 

mencapai 12%, maka pada posttest persentase siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi 
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meningkat menjadi 56%. Sebaliknya, persentase siswa pada kategori rendah dan sangat 

rendah yang semula mencapai 60% pada pretest menurun secara signifikan menjadi 12% pada 

posttest. Dari sisi proses pembelajaran, penerapan media berbasis deep learning juga 

meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi dan bekerja sama. Siswa menjadi lebih berani 

mengemukakan pendapat, menyampaikan alasan, serta menanggapi pendapat teman. Aktivitas 

ini menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan 

hasil kognitif, tetapi juga terhadap perkembangan keterampilan sosial dan komunikasi siswa 

yang mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

Gambar 3. Sosialisasi Penggunaan Media Pembelajaran 

Penelitian ini mendukung teori pembelajaran konstruktivistik yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Media pembelajaran berbasis deep learning berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

membangun pemahaman melalui proses eksplorasi, analisis, dan refleksi. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan taksonomi Bloom revisi yang menempatkan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sebagai tujuan utama dalam pembelajaran yang 

berorientasi HOTS. Dengan demikian, implementasi media pembelajaran berbasis deep 

learning dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam menguatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar. Media ini tidak hanya membantu 

siswa mencapai peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi juga mendorong terbentuknya pola 

berpikir kritis dan mendalam yang menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran di jenjang selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
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media pembelajaran berbasis deep learning efektif dalam menguatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) siswa kelas V UPTD SDN 125543. 

Penerapan media ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 61 menjadi 82 pada posttest. 

Selain peningkatan nilai rata-rata, hasil posttest juga menunjukkan adanya pergeseran 

persentase kategori HOTS siswa dari kategori rendah ke kategori tinggi. Sebanyak 56% siswa 

berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi setelah penerapan media pembelajaran berbasis 

deep learning, sementara persentase siswa pada kategori rendah menurun secara signifikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis deep learning mampu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna, mendorong keterlibatan aktif siswa, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, media pembelajaran berbasis deep learning dapat dijadikan sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di 

sekolah dasar. Bagi Sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan terhadap penerapan 

media pembelajaran berbasis deep learning melalui penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran berbasis teknologi, serta menciptakan lingkungan sekolah yang mendorong 

inovasi pembelajaran guna meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Guru 

diharapkan  mengimplementasikan media pembelajaran berbasis deep learning secara 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran, dengan merancang aktivitas yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa, pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
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